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Allah ’Azza wa Jalla berfirman: 
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”,Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka 
mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir). Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir), mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 'Sesungguhnya Kami 
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. dan 
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin 
Allah, dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi 
manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual 
dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. ”(QS. Al-Baqarah [2]: 102) 4 


Poin Ke-2, Dan ketika Allah menurunkan wahyu kepada rasul-Nya bahwa Sulaiman adalah Nabi: 
isCwoUlj <_jjjL*_>j (jl>t^ojj J^pCwIj J! lij-jlj O 0j £-jj ^Jl Cuj-jl lAS' ijJUl Luj-jl Ul^ 
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"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu 
kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada 
Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud. "(QS. Al-Nisa’ [4]: 163) 5 

Kaum Yahudi berkata: "Sesungguhnya Sulaiman dahulu adalah tukang sihir dan bukan seorang 
Nabi.” Kemudian mereka mengumpulkan kitab-kitab yang ditulis oleh para tukang sihir dengan bantuan 
syaithan-syaithan pada masa kerajaan Sulaiman, dan kitab-kitab yang telah tersebar di tengah-tengah 
mereka (Yahudi) di MadinaturrasG! -shaiiailahu ’alayhi wa sallam- 6 , mereka berkata bahwa inilah kitab- 


1 Ulama ahli ushul fiqh, mujtahid, dan Amir Hizbut Tahrir. 

2 ‘Atha’ bin Khalil Abu al-Rasytah, Al-Taysir fi Ushul Al-Tafsir (Surah Al-Baqarah), Beirut: Dar al- 
Ummah, cet. II, 1427 H/ 2006, hlm. 112-114. 

3 Penulis buku Menyingkap Jin & Dukun Hitam Putih Indonesia. 

4 Ayat ini menjadi dalil bahwa sihir sudah ada di zaman Nabi Sulaiman a.s. 

5 Ayat ini menjadi dalil qath’iy (pasti) yang menunjukkan bahwa Sulaiman alayhis salam- 
adalah Nabi dan Rasul. Berdasarkan petunjuk pasti (dilalah qath’iyyah) kalimat ( J! 4^4 LS ulll! tfjkjt dl 
«ju jo jojjollj), sebagaimana dijelaskan al-Hafizh Ibnu Jarir al-Thabari (w. 310 H): 

I y U dls ^ T~¥ dhu j! US 5 ^uJL, t U t m,jl U j 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu, wahai Muhammad, dengan kenabian 
sebagaimana kepada Nuh dan kepada seluruh nabi (setelahnya).” (Muhammad bin Jarir bin Yazid Abu 
Ja’far al-Thabari, Jami’ al-Bauan fii Ta’wiil al-Qur’an, Beirut: Mu’assasat al-Risalah, cet. I, 1420 H, juz 
IX, hlm. 399) 

6 Yakni istilah lain dari Yatsrib atau al-Madiinah al-Munawwarah. Lihat: Dr. Ahmad Mukhtar 
‘Abdul Hamid, Mu’jam al-Lughah al-Arabiyyah al-Mu’ashirah, ‘Alam al-Kutub, cet. I, 1429 H/2008, juz 
III, hlm. 2080; Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji dkk, Mu’jam Lughah al-Fuqaha’, Beirut: Dar al- 
Nafa’is, cet. II, 1408 H/1988, hlm. 419. 
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kitab dimana Sulaiman AS menghukumi dengannya, lalu mereka (Yahudi) mengikutinya dan 
menjadikannya sebagai bahan perdebatan dengan Rasulullah -shaiiaiiahu 'alayhi wa sallam - 7 : 
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”,Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaithan-syaithan pada masa kerajaan Sulaiman .' 


UI Cj 


” Apa yang dibaca oleh syaithan-syaithan 

Yakni apa-apa syaithan-syaithan bacakan, inspirasikan dan bisikkan kepada para tukang sihir agar 
mereka menuliskannya dalam kitab-kitab mereka 8 : 
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"Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusia).” (QS. Al-An’am [6]: 112) 9 

Dan sungguh dahulu syaithan-syaithan golongan jin sebelum Islam (turun risalah Islam-pen.) 
mencuri dengar berita dari langit dan mencampuradukkan di dalamnya beragam jenis kedustaan dan 
membisikkannya kepada sekutu-sekutu mereka 10 : 


yj 0 lli jJI c-LaJUl oj a eoljUk-Ul Jj&I 
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7 Ini merupakan pengejewentahan dari keburukan kaum kuffar yang berupaya memadamkan 
cahaya Allah dengan beragam cara, di antaranya dengan mulut-mulut mereka sebagaimana Allah 
kabarkan dalam firman-Nya: 

S p '“s'a 's 9 il 9 9*“ s e s ° ^ f. > 0 j / p ^ 

\0j y tkJ! 0 p jJj oj y dJlj y t» bJl j jj 1 ydkJ jj-c ^ ) 
“Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) mereka, tetapi Allah (justru) 
menyempurnakan cahaya-Nya, walau orang-orang kafir membencinya.” (QS. Al-Shaff [61]: 8) 

8 Para ulama ketika menjelaskan hakikat sihir menegaskan bahwa ia adalah perbuatan yang 
sempurna dengan bantuan syaithan-syaithan golongan jin, Imam Murtadha al-Zabidi (w. 1205 H) 
menjelaskan: 

410 Ajjssuj (jUjltJl ^11 4*3 ,—>yb 1 Jl) 

“Sihir; suatu amal perbuatan dimana didalamnya terdapat perbuatan mendekatkan diri kepada 
syaithan dan bantuan darinya.” (Muhammad bin Muhammad Murtadha al-Zabidi, Taj al-Arus Min 
Jawahir al-Qamus, Dar al-Hidayah, 1.1, juz XI, hlm. 514) 

9 Yakni syaithan-syaithan itu saling membisiki keburukan (waswasah; bisikan-bisikan jahat), 
lihat: Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan al-Razi, Mafatih al-Ghayb: Al-Tafsir al-Kabir, 
Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabi, cet. III, 1420 H, juz XIII, hlm. 120; Abu al-Qasim Muhammad bin 
Ahmad (Ibnu Jazi al-Kalabi al-Gharnathi), Al-Tashil li ‘Ulum al-Tanzil, Ed: Dr. Abdullah al-Khalidi, 
Beirut: Syirkat Dar al-Arqam bin Abi al-Arqam, cet. I, 1416 H, juz I, hlm. 273; ‘Izzuddin Abdul Aziz 
bin Abdus Salam, Tafsir al-Qur’an, Beirut: Dar Ibn Hazm, cet. I, 1416 H, juz I, hlm. 457. 

10 Sesuai dengan firman-Nya: 

4 y y r > iiilT [p 'Js jj2 Jj2 ‘f* 

“Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada 
tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa.” (QS. Al-Syu’ara [26]: 221-222) 

Al-Hafizh Ibnu Jarir al-Thabari (w. 310 H) ketika menafsirkan ayat ini menukil pendapat 
Qatadah yang menegaskan bahwa kulli affakjinj atsimfinj yakni para dukun dimana para jin mencuri 
dengar berita langit kemudian mendatangi sekutu-sekutu mereka dari kalangan manusia. 
(Muhammad bin Jarir bin Yazid Al-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an, Dar Hijr, cet. I, 1422 
H/2001, juz ke-19, hlm. 414) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir (w. 774 H) pun menjadikan kuhhan (para dukun) sebagai salah satu 
contoh golongan para pendusta nan fasik dimana syaithan-syaithan turun kepada mereka. (Abu al- 
Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, cet. I, 
1419 H, juz VI, hlm. 155) 

Hal senada banyak diungkapkan para ulama dalam kitab-kitab tafsir mereka. Dan ini 
sebenarnya sudah cukup menjadi alasan kuat bagi mereka yang berakal untuk menjauhi para dukun, 
tidak berkonsultasi kepada mereka. Dan wajib bagi penguasa untuk menegakkan hukum Islam 
atasnya, mencegah masyarakat mendatangi mereka, bahkan wajib menutup pintu perdukunan rapat- 
rapat. 


, ^ 0 > 0 ^ 
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11 Redaksi hadits ini lengkapnya dalam riwayat Muslim: 
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”,'Maka malaikat penghuni langit dunia saling bertanya pula di antara sesama mereka, sehingga berita 
tersebut sampai ke langit dunia. Maka para jin berusaha mencuri dengar, lalu mereka sampaikan kepada 
wali-walinya (tukang sihirj. Sehingga mereka dilempar dengan bintang-bintang tersebut. Berita itu mereka 
bawa dalam bentuk yang utuh, yaitu yang sebenarnya tetapi mereka campur dengan kebohongan dan 
mereka tambah-tambahkan.” (Diriw ayatkan oleh Imam Muslim, dan makna (uj*j4;): "Mereka (para jinj 
mencampurkan di dalamnya kedustaanj' 2 

Dan sungguh, para jin telah dihalangi dari perbuatan mencuri dengar berita langit setelah 
turunnya risalah Islam. 13 


4J Uj>sj jUl JplJLa LgLa J US Uly 


”Dan sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mendengar- 
dengarkan (berita-beritanya), akan tetapi sekarang siapa saja yang ('mencobaj mendengar-dengarkan 
(seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya). ” (QS. Al-Jin [72]: 9) 
Frase (pCL, diii 'Jd) yakni pada masa kerajaan Sulaiman -’aiayhiai-saiam-. 


Sesungguhnya kitab-kitab sihir tersebut, para tukang sihir telah menyalinnya dengan dua jalan: 
Pertama, Apa yang dibisikkan syaithan-syaithan golongan jin kepada mereka berupa (ilmu) sihir. 

Kedua, Apa yang diajarkan dua malaikat, Harut dan Marut, kepada manusia dan sungguh Allah telah 
mengutus keduanya di Negeri Babil 14 untuk mengajari manusia ilmu sihir namun keduanya 
memperingatkan manusia dari perbuatan mengamalkannya, dan keduanya pun memberitahu manusia 
bahwa keduanya adalah ujian bagi manusia dan cobaan berat bagi mereka: 



oj-hjij 


”Dari Sahabat 'Abdullah bin 'Abbas -radhiyallahu anhu-, ia berkata: ”Salah seorang sahabat Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dari kaum Anshar menceritakan padaku. Ketika mereka duduk-duduk 
bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pada suatu malam, ada bintang (mateor) jatuh 
memancarkan cahaya. Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada mereka: Apa 
ucapan kalian pada masajahiliyah ketika ada lemparan (mateor) seperti ini?" Mereka menjawab: Allah 
dan Rasul-Nya yang mengetahui, dulu kami katakan, 'pada malam ini telah dilahirkan seorang yang 
terhormat dan telah mati seorang yang terhormat,' lalu Rasulullah menjelaskan: "Sesunguhnya bintang 
itu tidaklah dilemparkan karena kematian seseorang dan tidak pula karena kelahiran seseorang. Akan 
tetapi Tuhan kita Tabaraka wa Ta'ala, apabila telah memutuskan sebuah perkara, bertasbihlah para 
malaikat yang membawa Arasy. Kemudian diikuti oleh para malaikat penghuni langit yang di bawah 
mereka, sampai tasbih itu kepada para malaikat penghuni langit dunia. Kemudian para malaikat yang 
di bawah para malaikat pembawa Arasy bertanya kepada para malaikat pembawa Arasy, Apa yang 
dikatakan Tuhan kita? Lalu mereka memberitahu apa yang dikatakan Tuhan mereka. Maka malaikat 
penghuni langit dunia saling bertanya pula di antara sesama mereka, sehingga berita tersebut sampai 
ke langit dunia. Maka para jin berusaha mencuri dengar, lalu mereka sampaikan kepada wali-walitnya 
(tukang sihir). Sehingga mereka dilempar dengan bintang-bintang tersebut. Berita itu mereka bawa 
dalam bentuk yang utuh, yaitu yang sebenarnya tetapi mereka campur dengan kebohongan dan mereka 
tambah-tambahkan. ” (HR. Muslim) 

12 Jika dirinci hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahiih-nya, Al-Nasa’i dalam Al- 
Sunan al-Kubra’, Abu Nu’aim dalam al-Hilyah, Al-Baihaqi dalam Al-Sunan al-Kubra’; Lihat: Muslim bin 
al-Hijaj al-Naisaburi, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Jil, juz VII, hlm. 36, hadits no. 5877; Abu 
'Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, Al-Sunan al-Kubra’, Ed: Syu’aib al-Arna’uth, Beirut: 
Mu’assasat al-Risalah, cet. I, 1421 H/2001, juz X, hlm. 142, hadits no. 11.208; Abu Nu’aim Ahmad bin 
Abdullah al-Ashbahani, Hilyat al-Awliya’ wa Thabaqat al-Ashfiya’, Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 
1409 H, juz III, hlm. 143; Ahmad bin al-Husain bin Ali Al-Baihaqi, Al-Sunan al-Kubra’, Beirut: Dar al- 
Kutub al-’Ilmiyyah, cet. III, 1424 H, juz VIII, hlm. 238, hadits no. 16.512. 

13 Ini pula yang menjadi pendapat Imam al-Zuhri, sebagaimana ditegaskan oleh Imam al-Sibli, 
setelah menukil dalil hadits di atas ia berkata: 
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“Dalam hadits ini terdapat dalil atas apa yang telah kami ketengahkan bahwa klaim (ramalan) dengan 
nujum telah ada di zaman dahulu namun perbuatan itu saat ini ketika telah diutusnya Rasulullah - 
shallallahu ’aiayhi wa sallam- maka menjadi hal yang sangat berat dan sukar. Sebagaimana perkataan 
al-Zuhri, bahwa langit penuh dengan penjagaan kuat dan panah api.” (Muhammad bin Abdullah al- 
Syibliy, Akam al-Marjan fii Ahkam al-Jan, Ed: Ibrahim Muhammad al-Jamal, Kairo: Maktabah al- 
Qur’an, hlm. 179) 

14 Babilonia, Irak. 
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'Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: ",'Sesungguhnya 
Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 

Dan Allah telah menurunkan di Bumi ini kebaikan dan keburukan untuk menguji hamba-hamba- 
Nya dengan keburukan dan kebaikan: 

"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). ” 
(QS. Al-Anbiya’ [21]: 35) 15 

Dan pengajaran ilmu sihir bagi manusia merupakan cobaan bagi mereka, maka barangsiapa yang 
mengimani sihir 16 dan mengamalkannya maka sungguh ia telah kufur, dan barangsiapa tidak beriman 
kepadanya dan tidak mengamalkannya maka sungguh ia telah beruntung: 

<_sD oli 'j& o jZZHj bju J ^ 

' s — s — s s' s 

"Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan 
Barangsiapa yang ingkar. Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia. ” (QS. Al-Naml [27]: 
40) 

Poin Ke-4: Allah SWT membersihkan Nabi-Nya, Sulaiman -'aiayhi ai-saiam-, dari kebohongan Yahudi dan 
tuduhan dusta mereka, maka Sulaiman - 'aiayhi ai-saiam- tidak kafir, dan hal tersebut dalam pembahasan 
ini menjadi petunjuk bahwa Nabi Sulaiman -'aiayhi ai-saiam- bukan tukang sihir dan tidak beriman 
kepada sihir, dan maka dari itu ia bukanlah seseorang yang kafir melainkan NabiyuLlah -'aiayhi ai-saiam- 
(pCL ^5 dj) yakni bukan seorang tukang sihir dan tidak beriman kepada sihir yang menjadi sebab 

kekufuran 17 , dan petunjuk ini menjadi jawaban penentu, karena Yahudi telah menuduh Sulaiman - 'aiayhi 
ai-saiam- dengan sihir. 

Ibnu Jarir 18 telah meriwayatkan dari Syahr bin Hawsyab 19 ia berkata: "Orang-orang Yahudi 

berkata: 


15 Jika ditelusuri lebih jauh, kata “fitnah” (knill) dalam bahasa arab termasuk suatu lafazh yang 
mengandung lebih dari satu makna (lafzh musytarak) yakni berserikat di dalamnya lebih dari satu 
makna (Abdul Halim Muhammad Qunabis, Mu’jam al-Alfazh al-Musytarakah ft al-Lughah al- 
‘Arabiyyah, Beirut: Maktabah Lubnan, 1987, hlm. 18). 

Lafazh musytarak, sebagaimana diungkapkan Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji yakni: 

^ 'IJ i/* 9 

“Lafazh yang mengandung lebih dari satu makna dan maksudnya tidak bisa ditentukan kecuali 
berdasarkan suatu petunjuk.” (Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji dkk, Mu’jam Lughatil Fuqaha\ 
Beirut: Dar al-Nafa-is, cet. II, 1408 H, hlm. 430) 

Imam Ibrahim al-Harbi (w. 285 H) pun merinci makna al-fitnah yang disebutkan dalam al- 
Qur’an dengan beragam konotasi maknanya; 

Pertama, Bermakna >4(Kesyirikan) 

Kedua, Bermakna (Kesesatan) 

Ketiga, Bermakna (Kemunafikan) 

Keempat, Bermakna (Cobaan) 

Kelima, Bermakna <_A4I (Siksaan Manusia) 

Keenam, Bermakna jLLj (Siksaan dengan Api). 

Ketujuh, Bermakna d'j4LUIj lilall (Menghalang-halangi) 

Kedelapan, Bermakna aIULJ! CLii (Fitnah Kesesatan) 

Kesembilan, Bermakna (Argumentasi) 

Kesepuluh, Bermakna AAkUlj <5^4' (Berbangga) 

Kesebelas, Bermakna (Pembunuhan) 

Dan kata fitnah yang berarti al-bala’ (cobaan) pun disebutkan dalam ayat-ayat lain, misalnya 
dalam QS. Al-’Ankabut [29]: 2: (jjfA 4 Aj) Mujahid memaknai Jji&i yakni bj&j, hal yang sama 
diungkapkan oleh Ikrimah -radhiyallahu ’anhu- Dan dalam firman-Nya: QS. Al-Dukhan [44]: 17: ( 
d2) al-Hasan -radhiyallahu ’anhu- dan Mujahid memaknai kalimat dia yakni '-P4' (kami telah 
mengujinya). Begitu pula dalam QS. Thaha [20]: 40: (djia ilhiaj) yang dimaknai Ibnu ’Abbas - 
radhiyallahu ’anhu- yakni ?'A A ilL begitu pula penafsiran Qatadah dan Abu Ubaidah yang 

intinya adalah bala’. Imam Abu Ibrahim pun merincinya. (Ibrahim Ishaq al-Harbi Abu Ishaq, Gharib al- 
Hadits, Ed: Dr. Sulaiman Ibrahim Muhammad, Makkah: Jami’at Umm al-Qura’, cet. I, 1405 H, juz III, 
hlm. 930-939) 

16 Mengimaninya yakni membenarkannya. 

17 Ini merupakan penggunaan kiasan untuk hubungan sebab akibat, maka sihir merupakan 
sebab kekufuran. 

18 Yakni al-Hafizh Ibnu Jarir al-Thabari (w. 310 H). 

19 Syahr bin Hawsyab: Qatadah, Syimar bin ‘Athiyyah, Ibnu Abi Husain dan Ibnu Khutsaim 
meriwayatkan darinya, ia adalah asy’ariy, memiliki kunyah Abu ‘Abdurrahman dan Abu Sa’id, dan 
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”,Lihatlah oleh kalian Muhammad, ia telah mencampurkan antara kebenaran dan kebatilan, ia menyebut 
Sulaiman bersama dengan para nabi, padahal ia (Sulaiman) hanyalah seorang tukang sihir yang 
menunggangi angin. ’ 20 

Dan Yahudi tidak menuduh dengan vonis kufur, lalu Allah menjawab tuduhan mereka ( 
oOl.) yakni Sulaiman -’aiayhi ai-saiam- tidak mengamalkan sihir, namun penggunaan ungkapan kiasan 


t)Js) dalam ayat ini menunjukkan bahwa barangsiapa beriman terhadap sihir dan menyihir maka ia kufur 


secara bertahap berdasarkan 'aiaqah sababiyyah dalam tinjauan bahasa arab 21 sebagaimana yang telah 
kami sebutkan. 

Dan begitulah bahwa Sulaiman -’aiayhiai-saiam- tidaklah kufur, dan yang justru kufur adalah para 
syaithan: 


Coj O ojjCij o (Jjjl Coj ^«hJl lj yiS jhS Co j 

Ui CljA; (p 


S>-\ (jCoJjO 


”,Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan iah yang kafir 
(mengerjakan sihir), mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 
orang malaikat di negeri Babii Yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) 
kepada seorangpun sebelum mengatakan: ",Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kamu kafir. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 


Poin Ke-5: Sihir adalah menampakkan sesuatu di luar hakikatnya secara imajinatif 22 dan pengertian ini 
berdasarkan firman-Nya: 

"Mereka menyihir pandangan-pandangan manusia. ” (QS. Al-A’raf [7]: 116) 


wafat pada tahun 100 H (Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Tarikh al-Kabir, Hiderabad: Da’irat al- 
Ma’arif al-‘Utsmaniyyah, 1.1., juz IV, hlm. 258-259). 

Syahr bin Hawsyab dinilai tsiqah oleh jama’ah, meski ada yang mendha’ifkannya: Golongan 
yang mentsiqahkannya; Yahya menyebut Syahr bin Hawsyab tsabat, dan dalam keterangan lain 
mengenainya, ia adalah orang Syam penganut madzhab al-Asy’ari dan ia orang yang tsiqah (Lihat: Abu 
Hafsh ‘Umar bin Ahmad (Ibnu Syahin), Tarikh Asma’i al-Tsiqat, Kuwait: al-Dar al-Saafiyyah, cet. I, 
1404 H, hlm. 111; Abu Zakariya Yahya bin Ma’in al-Baghdadi, Tarikh Ibn Ma’in, Mekkah: Markaz al- 
Bahts al-‘Ilm, cet. I, 1399 H, juz IV, hlm. 216 & 434). Imam al-Ajili (w. 261 H) menyebutnya Syamiy 
(orang syam), termasuk golongan tabi’in dan tsiqah (Abu al-Hasan Ahmad bin ‘Abdullah al-Ajili al- 
Kufi, Tarikh al-Tsiqat, Dar al-Baz, cet. I, 1405 H, hlm. 223, no. 677) 

Imam Ahmad bin Hanbal menilainya tsiqah dalam keterangan lain darinya laa ba’sa bihi. Al- 
Hafizh Al-Dzahabi dan al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani menguatkan mentsiqahkannya. 

Dalam penjelasan Syaikhul Ushul Atha bin Khalil itu sendiri, beliau menjelaskan mengenai 
Syahr bin Hawsyab dalam tanya jawab mengenai riwayat hadits tentang khilafah ( http://hizbut- 
tahrir. or.id/2013/06/28/jawab-soal-seputar-tenggat-yang-diperbolehkan-bagi-kaum-muslimin- 

untuk-menegakkan-al-khilafah / ): 

“Al-Ajali (w. 261 H) dalam kitabnya ats-Tsiqat ia mengatakan: Syahr bin Hawsyab: “Syamiy -berasal 
dari Syam-, seorang tabi’un, tsiqah).” Al-Haytsami (w. 807 H) di dalam bukunya Majma’ az-Zawaid wa 
Manba’ al-Fawaid mengatakan di lebih satu tempat tentang Syahr bin Hawsyab: “(Syahr bin Hawsyab, 
dia telah dinilai tsiqah), (Syahr bin Hawsyab, telah diperselisihkan tentangnya, akan tetapi dia telah 
dinilai tsiqah oleh Ahmad, Ibn Ma’in, Abu Zur’ah dan Ya’qub bin Syaibah), (Syahr bin Hawsyab dan 
tentangnya ada beberapa pendapat, dan dia telah dinilai tsiqah oleh bukan hanya satu orang), (Syahr 
bin Hawsyab, tentangnya ada kata-kata tetapi ia telah dinilai tsiqah oleh jamaah).” Ibn Syahin (w. 385 
H) dalam bukunya Tarikh Asma' ats-Tsiqat berkata: “(Yahya berkata, Syahr bin Hawsyab tsabata (telah 
ditetapkan riwayatnya) dan dalam riwayat lain darinya (Yahya), ia (Syahr bin Hawsyab) berasal dari 
Syam tinggal di Bashrah dan ia termasuk al-Asy’ariyin berasal dari mereka sendiri dan dia tsiqah).” 

Dan ini sudah cukup menjadi dasar diterimanya riwayat dari Syahr bin Hawsyab. 

20 Muhammad bin Jarir bin Yazid Al-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wiil al-Qur’an, Daar Hijr, 
cet. I, 1422 H/2001, juz II, hlm. 327; Abu al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al- 
Azhim, juz I, hlm. 236. Lengkapnya: 

... 5 U /jj jp 1 " p' LP ‘ g* -r>- ^ l)U h-u- 1 5 U bi-u- 

21 Diulas dalam kajian balaghah. 

22 Al-Hafizh al-Qurthubi (w. 676 H) ketika menafsirkan QS. Al-Baqarah [2]: 102 menegaskan 
hal senada bahwa sihir asalnya bermakna al-tamwiih (kamuflase) dan al-takhyiil (khayalan) (Abu 
Abdullah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Riyadh: Dar 
‘Alam al-Kutub, 1423 H, juz II, hlm. 43). 
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4*' f? o* (*44" u ' '_4' Jd <-^r 

”,Berkata Musa: "SHahkan kamu sekalian melemparkan. ” Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 
mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. ” (QS. Thaha [20]: 
66 ) 

Yakni bahwa tongkat tersebut tetaplah tongkat secara hakiki, akan tetapi tampak dalam 
pandangan mata bahwa ia adalah ular yang merayap cepat. Dan secara bahasa Imam al-Jawhari 23 

mengatakan: 


T J'»» 


P., f. 


Dan dikatakan: 


j>c^ (3^j > aJg.,1 U : j>t*. Jl 

<CP M- ISI Lsr ^\ O y> 


"Engkau telah menyihir seorang anak kecil jika engkau mengelabuinya.” 25 

Dan sihir disebutkan dalam sebagian diwan-diwan (sya’ir) arab dengan makna (i*suJi) dan 

bagi orang arab menunjukkan kuatnya kekaburan dan kedustaan, penyair menuturkan: 


A./?nU ‘doS' y* tt ijoCSliSI y* ^yy 5ji'\ 


Dan orang-orang arab pun menggunakannya -yakni istilah sihir- dalam pengertian "tersembunyi”, 
karena sesungguhnya seorang penyihir melakukannya secara sembunyi-sembunyi. Adapun apa yang 
disebut sihir maka ia adalah ilmu yang memberikan kemampuan kepada pelakunya untuk menyihir 
pandangan mata manusia sehingga ia melihat sesuatu di luar hakikatnya yakni tidak mengubah hakikat 
sesuatu kepada hakikat lainnya yang baru dalam pengertian bahwa ia tidak menghilangkan hakikat yang 
pertama dan menggantikannya dengan hakikat yang baru, maka dari itu jika seseorang memegang ular 
yang tampak dari sebuah tongkat maka ia tetap menemukannya sebagai sebuah tongkat dan jika diteliti 
maka ia akan menemukan kandungan-kandungan yang sama dengan sebuah tongkat yang dilemparkan 
dan dikhayalkan kepada kita bahwa ia adalah ular yang merayap cepat. 

Dan oleh karena itu sesungguhnya para penyihir ketika melemparkan tongkat mereka, mereka 
tetap melihatnya sebuah tongkat akan tetapi mereka menyihir pandangan mata manusia sehingga 
melihatnya seekor ular, dan ketika Musa a.s. melemparkan tongkatnya dan mereka -para penyihir ini- 
melihatnya sebagai ular hakiki bukan tongkat yang kemudian menelan tongkat-tongkat mereka maka 
hilanglah hakikatnya secara sempurna, maka mereka menyadari bahwa itu bukanlah sihir karena sihir 
tidak menghilangkan (mengubah) hakikat benda maka mereka mengetahui bahwa apa yang telah terjadi 
(mujizat Musa a.s.) bukanlah sihir, melainkan kebenaran dari Rabbui ’AiamTn sebagaimana perkataan 
Musa a.s. maka mereka beriman dan keimanan mereka menakjubkan. 


Poin Ke-6: Firman-Nya jl2 C. I J*Z\j) dan firman-Nya: (jkLjl y,y\ \jys j) 

menunjukkan bahwa sihir sempurna dengan pembacaan perkataan kufur, dan ini memperjelas bahwa 
sihir merupakan ilmu yang sempurna pelaksanaannya dengan penggunaan lafazh-lafazh kufur dalam 
tahapan-tahapan atau langkah-langkahnya. 26 Adapun yang selainnya maka ia tidak disebut sihir dalam 


23 Yakni Imam Abu Nashr Isma’il bin Hamad al-Jawhari al-Farabi (w. 393 H). 

24 Abu Nashr Isma’il bin Hamad al-Jawhari al-Farabi, Al-Shihaah Taaj al-Lughah wa Shihaah al- 
‘Arabiyyah, Beirut: Daar al-‘Ilm li al-Malaayiin, cet. IV, 1407 H/1987, juz II, hlm. 679. 

Lihat pula: Majduddin Abu Thahir Muhammad bin Ya’qub al-Fayruz Abadi, Al-Qaamuus al- 
Muhiith, Beirut: Mu’assasat al-Risaalah, cet. VIII, 1426 H/2005, hlm. 405; Ayyub bin Musa al-Husaini 
Abu al-Baqa’ al-Hanafi, Al-Kulliyyaat Mu’jam fii al-Mushthalahaat wa al-Furuuq al-Lughawiyyah, 
Beirut: Mu’assasat al-Risaalah, hlm. 495; Muhammad bin Muhammad Murtadha al-Zabidi, Taaj al- 
Aruus Min Jawaahir al-Qaamuus, Daar al-Hidaayah, 1.1, juz XI, hlm. 514; Zaynuddin Abu ‘Abdullah 
Muhammad bin Abi Bakr al-Razi, Mukhtaar al-Shihaah, Beirut: Al-Daar al-Namuudzajiyyah, cet. V, 
hlm. 1420 H/1999, hlm. 143. 

25 Al-Hafizh al-Qurthubi (w. 676 H) menegaskan hal senada bahwa sihir dikatakan turunan 

dari kalimat lil o(Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Syamsuddin al-Qurthubi, Al- 

Jaami’ Li Ahkaam al-Qur’aan, juz II, hlm. 43). Lihat pula penjelasan Imam al-Syawkani (Muhammad 
bin ‘Ali bin Muhammad al-Syawkani, Fat-h al-Qadiir, Beirut: Daar al-Fikr, juz I, hlm. 119) 

26 Imam Abu Bakr Ahmad al-Isma’ili al-Jurjani (w. 371 H) menjelaskan pula: 

<0)1 jij hilj i aJ I.Uu» t aIc-U ya yS aJLjcDj j >01 j 
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pengertian yang diketahui dari ayat ini, semisal menampakkan berbagai perkara di luar hakikatnya 
dengan trik-trik sulap maka hal ini dan hal-hal yang semisalnya tidak termasuk sihir dalam pengertian 
yang telah disebutkan di atas. 

Poin Ke-7: Sanksi bagi tukang sihir -sebagaimana telah kami jelaskan- adalah sanksi murtad, karena ia 
kafir dalam pengertian sihir yang telah disebutkan sebelumnya, dan sungguh para sahabat telah 
menghukum mati para penyihir, Hafshah Ummul Mu’minin r.a. telah memerintahkan hukuman mati atas 
penyihir wanita yang mengakui sihirnya bahwa ia mempraktikkan sihir. 

Dan adapun apa yang diriwayatkan tentang pengingkaran ’Utsman r.a. atas apa yang dilakukan 
Hafshah r.a. maka hal itu adalah pengingkaran atas perbuatannya menegakkan suatu perkara tanpa 
izinnya padahal ’Utsman r.a. adalah seorang Khalifah kaum muslimin, namun beliau tidak mengingkari 
sanksi hukuman matinya. Dan telah terlaksana sanksi ini yakni hukuman mati atas penyihir pada masa 
’Umar r.a., maka ia adalah ijma’ sahabat karena ia hukum penguasa yang terlaksana atas masyarakat 
mereka tanpa ada pengingkaran. Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Sufyan dari jalur Jaza’ bin 
Mu’awiyyah paman al-Ahnaf bin Qays ia berkata: 

0 y>-La J (jLuaui Jli Lu JJ Jjf Iol 4j ya LLI 

"Telah datang kepada kami surat ’Umar setahun sebelum kematiannya bahwa "Hukum matilah setiap 
penyihir -dan barangkali ’Utsman berkata- dan penyihir wanita. ’’ 

Dan adapun apa yang kami sebutkan mengenai sebagian trik-trik yang bersifat rahasia yang 
mengelabui manusia jika tak dijelaskan kepada mereka, dan para tokoh dan tukang sihir menciptakan 
trik-trik belaka, maka pelakunya disanksi dengan sanksi ta’zir sesuai dengan bahaya yang ditimpakan 
kepada orang-orang yang dikelabuinya, yang berinteraksi dengannya. Dan telah diketahui bahwa bentuk 
sanksi ta’zir dalam Islam bisa sampai pada hukuman mati sesuai dengan jenis kejahatan yang dilakukan.. 

Akan tetapi perbedaan antara hukuman mati berupa had dan ta’zir, bahwa yang pertama orang 
yang murtad maka ia tidak dishalatkan, dan tidak dimakamkan di pemakaman kaum muslimin, adapun 
yang kedua ia muslim yang fasiq atau fajir (ahli maksiat) sesuai dengan bentuk kejahatannya, dishalatkan 
dan dimakamkan di pemakaman kaum muslimin. 


Poin Ke-8: 


( 4 JJI L).ib Ul dj j»-* L«j O y u 4j (j jkjAJ ^a Lugui (jjuL^USj 


"Maka mereka mempelajari dari kedua Malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan 
antara seorang (suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. ” 

Allah SWT menjelaskan bahwa siapa saja yang mempelajari sihir dan mengamalkannya mampu 
melakukan berbagai perbuatan terhadap orang-orang yang berinteraksi dengan mereka untuk 
menimbulkan berbagai masalah di antara orang-orang dan istri-istri mereka sehingga berujung pada 
perceraian dan perpecahan, kemudian Allah SWT menjelaskan perkara pokok (simpul) untuk 
menghapuskan apa yang mungkin muncul dalam benak pikiran manusia bahwa penyihir baginya 
kekuatan Allah atau asumsi bahwa ia mampu menciptakan perkara-perkara yang terlepas dari Allah SWT, 
Allah pun menjelaskan dalam ayat ini bahwa tidak ada yang bisa terjadi dalam Kerajaan Allah kecuali 
dengan izin-Nya, yakni tidak terlepas dari-Nya, dan inilah makna dari masyiiatuLlah (kebersamaan Allah) 
atau apa yang disebut dengan iradatuLlah (kehendak Allah), maka tidak ada hal apapun yang terjadi 
dalam kerajaan Allah terlepas dari-Nya, yakni setiap yang terjadi, terwujud dengan izin-Nya, 
kebersamaan-Nya dan kehendak-Nya. 

y*. «JL*Jt i_ ij 4 JJI Lu ol U) Ojs-Lu U j 


"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb 
semesta aiam. ”(QS. AI-TakwTr [81]: 29) 

Dan hal ini bukan berarti dengan keridhaan-Nya, karena Allah tidak meridhai kekufuran dan 
kemaksiatan-kemaksiatan. 

oilud l ji U J O 4 LI j U I J jk ikj 1)1^ 


“Dan bahwa sihir dan pengamalannya, kafirlah siapa saja pelakunya dengan keyakinan padanya 
bahwa ia berfaidah membahayakan dengan selain idzin Allah.” (Imam Abu Bakr Ahmad bin Ibrahim 
al-Jurjani al-Syafi’I, I’tiqaad A’immat al-Hadiits, Riyadh: Daar al-Aashimah, cet. I, 1412 H, hlm. 78) 
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"Jika kamu kafir Maka Sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran 
bagi hamba-Nya. ”(QS. Al-Zumar [39]: 7) 

Dan sesungguhnya istilah tersebut dalam pengertian ini (dipahami) berdasarkan penela’ahan nash- 
nash, tidak bisa ditafsirkan "izin-Nya", "kehendak-Nya", dalam hakikat secara etimologi (bahasa) dari kata 
kerja ” atau ” «A-i” atau ” secara bahasa dan dimaknai izin atas melakukan sesuatu; tuntutan 
atas sesuatu atau keridhaan atasnya, akan tetapi ditafsirkan berdasarkan petunjuk makna terminologis 
(secara istilah) seperti sesuatu yang mengandung hakikat ’urfiyyah bagi ahli bahasa, ahli fikih, ahli usul 
fikih atau dalam tinjauan ilmu apapun dari berbagai disiplin ilmu. 

Dan makna frase (4sl pil) petunjuknya agung dalam pembahasan ini, sesungguhnya apa yang 

tampak dari perbuatan-perbuatan para tukang sihir di hadapan manusia dengan menyihir pandangan 
mata manusia dan mempertontonkan sebagian perkara di luar hakikatnya terkadang menimbulkan 
keraguan (prasangka salah) bahwa mereka menciptakan sebagaimana Allah SWT atau mereka melakukan 
berbagai perkara dimana Allah tidak mampu membatalkannya, maka Allah SWT menegaskan bahwa sihir 
tidak akan terjadi kecuali dengan izin-Nya yakni bukan terbebas dari-Nya akan tetapi dengan iradah-Nya 
dan kebersamaan-Nya dalam pengertian ini, dan bahwa Allah SWT mampu membatalkan sihir mereka 
dan tidak akan terjadi sesuatu pun dalam kerajaan Allah SWT yang terlepas dari-Nya. 


Dan dalam pembahasan ini, terkadang seseorang berkata: ”Lalu mengapa Allah tidak membatalkan sihir 
mereka (secara keseluruhan-pen.)?!” 

Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kebaikan perbedaannya dengan keburukan, dan Allah 
menjelaskan kepada kita bahwa kebaikan seseorang diganjar karenanya dengan kebaikan, dan keburukan 
seseorang pun diganjar karenanya dengan keburukan, kemudian Allah pun mengajari kita bahwa Allah 
pun mampu menjadikan kita sebagai umat yang satu dalam kebaikan atau keburukan. 

. >ss 's ^?*s s s 4 'ss's Zs 's o 's \ 

djJl g U j O 4^1 ciLj «-lli j-Jjt* 


"Jika Rabb-mu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, tetapi mereka Senantiasa 
berselisih pendapat." (QS. Hud [11]: 118) 

Akan tetapi Allah SWT karena hikmah yang diketahui-Nya, membiarkan kita untuk memilih 
(memberikan pilihan-pen.) pada apa yang kita inginkan berupa keburukan atau kebaikan dan kita 
diganjar karena dua perkara tersebut, maka segolongan akan masuk surga dan segolongan lainnya masuk 
neraka. 




&r, &ji 


o? 






J^JI ‘{j&j lilai UjU tfLs %) 


"Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap- tiap jiwa petunjuk, akan tetapi 
telah tetaplah Perkataan dari-Ku: "Sesungguhnya akan aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama. ”(QS. Al-Sajdah [32]: 13) 

Maka dari itu tidak ada peluang untuk bertanya-tanya mengapa Allah tidak membatalkan 
perbuatan para tukang sihir yang keji itu (secara keseluruhan-pen.)? Atau mengapa Allah tidak 
mendorong kita kepada kebaikan dalam setiap hal yang diperintahkan Allah kepada kita? Atau mengapa 
Allah tidak mencegah kita dari setiap perbuatan buruk sehingga kita tidak melakukan apapun kecuali 
kebaikan? Maka Allah telah menjelaskan kebaikan perbedaannya dengan keburukan dan membiarkan kita 
memilih dan hal itu merupakan hikmah dari Allah SWT. 


d, 


0 jlLu -Aj 


"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai. ” (QS. Al-Anbiya’ 
[21]: 23) 

Akan tetapi kita dalam setiap kondisi wajib meyakini bahwa sesuatu dalam kekuasaan Allah, tidak 
akan terjadi terlepas dari-Nya SWT akan tetapi dengan izin-Nya, iradah-Nya dan kehendak-Nya. 


Poin Ke-9: Makna potongan firman Allah: 

t 'y> ai^>-Ul Co olI 

”Dan sungguh mereka telah mengetahui bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir 
itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat." 

Dan hal ini (menegaskan) yakni bahwa segala sesuatu yang ada dalam sihir itu buruk, dan hal 
inipun merupakan penyifatan bagi mereka yang mempelajarinya, dan sihir ini Ljl dan 
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penyifatan ini merupakan petunjuk yang jelas bahwa siapa saja yang mempelajari ilmu sihir maka ilmu itu 
menimbulkan bahaya baginya dan tidak bermanfaat sama sekali bagi mereka, maka sihir seluruhnya 
merupakan keburukan dan berbahaya, tidak ada manfaat di dalamnya. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa barangsiapa mengamalkan sihir dalam bentuknya yang 
telah kami jelaskan sebelumnya maka tidak ada bagian untuknya di akhirat kelak karena ia telah kafir 
kepada Allah dan ayat-ayat-Nya. 

Makna kata (dfd\) yakni membelinya, kalimat tersebut dalam ayat ini merupakan kiasan yakni 

menjadikannya sebagai profesi baginya, maka membeli sesuatu yakni menjadikannya sebagai tuntutan 
untuk dimanfaatkan dengan mengorbankan diri sendiri atau mengambil pengganti atasnya, dan dalam 
pembahasan ini yakni mengambil sihir sebagai profesi yang digeluti (bermanfaat dalam persangkaannya 
semata) dan seakan-akan ia membeli sihir. 

3_^U! ^ <J bi o! jud\ Ii_Lp 


"Dan sungguh mereka telah mengetahui bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir 
itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat." 

Ini merupakan khabari (informasi) yang bermakna tuntutan untuk meninggalkan, yakni bermakna 
larangan yang tegas atas perbuatan mempraktikkan sihir. 


\jj\S ji O Aj IjCo 


"Dan amat buruklah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui. ” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 102) 

Yakni sungguh buruk yang mereka jual diri mereka sendiri dengan sihir, maka sesungguhnya 
mereka melemparkan diri mereka sendiri ke dalam siksa Allah dan menghinakan jiwanya sendiri untuk 
masuk ke neraka jahannam (jUd ^ jp-d j> Cj d) maka ini balasan yang disiapkan bagi mereka sebagai 

ganjaran menjual diri mereka sendiri dan menghinakannya dengan sihir, balasan ini yakni kemurkaan 
Allah, azabnya dan neraka jahanam, dan ini sebenar-benarnya jual beli yang paling buruk. 

id ji J\s 


”,kalau mereka mengetahui” 

Yakni jika mereka mengambil manfaat dari apa yang mereka ketahui maka sesungguhnya orang 
yang mengetahui suatu ilmu namun ia tidak mengambil manfaat darinya dan tidak berpegangteguh 
dengan apa yang diketahuinya maka seakan-akan ia belum mengetahui, maka barangsiapa mengetahui 
bahwa sihir berakibat malapetaka namun ia mempraktikkannya maka seakan-akan ia belum 
mengetahuinya, dan ini termasuk penguatan dalam petunjuk atas pembahasannya. Maha Suci Allah. 

Dan sungguh Rasulullah SAW telah berlindung kepada Allah dari ilmu yang tidak bermanfaat: 

r. o. ^.. “o > '.e* .. o j,. *, o > r 

y <• y <wJjj tY j*-Lp ^ aIiu j 

"Aku berlindung kepada Allah dari iimu yang tidak bermanfaat, dari qaibu yang tidak khusyuk dan dari 
mata yang tidak bisa menangis (karena takut kepada siksa Allah). ” (HR. Muslim) 

Dan penggunaan dalil ini termasuk penguatan dalam suatu pembahasan sebagaimana telah kami 
katakan, dan hal ini dalam KitabuLiah tidak hanya ada pada satu tempat, sebagaimana hal itupun 
digunakan dalam petunjuk-petunjuk lainnya: 

jCv 2 jUI CS d jtsl jl Cgj io jikss* fjA j UI ^ 

, « i a , » ‘ 

^ jiiJl 

"Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. ” (QS. Al- 
Hajj [22]: 46) 

"Mereka tu/i, bisu dan buta, maka (oteh sebab itu) mereka tidak mengerti. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 171) 

'j Y 

”Maka orang yang tidak mengambil manfaat dari pendengarannya maka seakan-akan ia tidak 
mendengar.” 

j Y AjISCs o j . i Y [C, jJlj 
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”Dan orang yang tidak mengambil manfaat dari penglihatannya maka seakan-akan ia tidak melihat.” 

N Aak> i 'y 

"Maka orang yang tidak mengambil manfaat dari lisannya maka seakan-akan ia tidak berbicara.” 

'y a!a*j 'y 


”Maka orang yang tidak mengambil manfaat dari akalnya maka seakan-akan ia tidak berakal.” 
Lalu firman Allah: 




\j\k y s 




4 .UI UXP <uII 


”'Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan 
Sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 
103) 

Yakni jika mereka beriman, mena’ati serta meninggalkan sihir maka sungguh bagi mereka ada 
kebaikan. Makna kalimat (bjSu Yakni jika mereka mengambil manfaat dari apa yang telah mereka 

ketahui mengenai akibat sihir yang buruk berupa bahaya yang akan mereka timpakan kepada manusia di 
dunia dan dari siksa di neraka jahanam kelak di akhirat. [] 
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